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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, sales growth, umur 

perusahaan, intensitas aset tetap, komite audit, dan corporate social responsibility 

(CSR) terhadap tax avoidance baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2020 dengan jumlah 

sampel sebanyak 11 perusahaan sehingga jumlah observasi adalah 44 data 

observasi. Nilai adjusted R² sebesar 0,302 yang menunjukan bahwa kemampuan 

variabel ukuran perusahaan, sales growth, umur perusahaan, intensitas aset tetap, 

komite audit, dan corporate social responsibility (CSR) dalam mempengaruhi tax 

avoidance adalah sebesar 30,2%. Sedangkan nilai F sebesar 4,100 dengan 

signifikansi 0,003 yang menunjukan bahwa fungsi regresi sampel dalam menaksir 

nilai aktual sudah tepat atau model fit. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

ini adalah : 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini terbukti dengan nilai t sebesar 0,047 dengan nilai tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,963. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Noviyani dan Muid (2019) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

2. Sales growth berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini terbukti dengan nilai t sebesar 1,588 dengan nilai tingkat 
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signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,121. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Mahdiana dan Amin (2020), serta Indrianti dan 

Juniarti (2020) yang menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 

3. Umur perusahaan berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini terbukti dengan nilai t sebesar -0,275 dengan tingkat 

siginifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,785. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Wardani,dkk (2019) serta Honggo dan Marlinah 

(2019) yang menyataka bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

4. Intensitas aset tetap berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

tax avoidance. Hal ini terbukti dengan nilai t sebesar -0,775 dengan tingkat 

siginifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,443. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Jamaludin (2020) serta Permana dan Oktavianna 

(2021) yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

5. Komite audit berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini terbukti dengan nilai t sebesar 1,492 dengan tingkat 

siginifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,144. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ardianti (2019) serta Permana dan Oktavia,dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

6. Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax avoidance.  Hal ini terbukti dengan nilai t sebesar 3,654 dengan 
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tingkat siginifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,01. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Rohyati dan Suripto (2021) serta Permana dan 

Oktavia,dkk (2020) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh terhadap tax 

avoidance serta penelitian Dharma dan Noviari (2017) yang menyatakan 

bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.   

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek penelitian ini hanya perusahaan manufaktur industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2017-2020, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi terhadap 

seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Kemampuan variabel ukuran perusahaan, sales growth, umur perusahaan, 

intensitas aset tetap, komite audit, dan corporate social responsibility (CSR) 

dalam mempengaruhi tax avoidance dilihat dari adjusted R² adalah sebesar 

30,2%. 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpula yang diperoleh dan keterbatasan yang ada, maka saran yang 

ditunjukkan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang tahun penelitian 

dan memperluas sampel perusahaan terhadap manufaktur lainnya agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasi  
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2. Menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi tax 

avoidance yang diproksikan dengan ETR terkait variabel keuangan seperti 

likuiditas, leverage, dan profitabilitas.  

5.4 Implikasi Penelitian 

Tax avoidance penting bagi perusahaan karena dapat membantu manajemen dalam 

strategi perencanaan pajak yang tepat. Dalam melakukan perencanaan pajak 

manajemen dapat menggunakan strategi pemilihan metode penyusutan, melakukan 

CSR, dan melakukan pembiayan perusahaan dengan melakuakan pinjaman dengan 

bunga untuk memanfaatkan pengurangan penghasilan bruto pajak sehingga 

dilakukan koreksi fiskal negatif dan mengakibatkan beban pajak penghasilan 

semakin rendah. Beban pajak penghasilan yang rendah mengakibatkan ETR 

rendah. Apabila ETR rendah perusahaan terindikasi melakukan praktik tax 

avoidance.   
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